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Abstrak 

Masalah penelitian ini adalah 1. Bagaimanakah pergeseran bahasa Pakpak dialek Boang 

di Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam ditinjau dari faktor ekonomi, demografi, dan 

sikap. 2. Bagaimanakah upaya-upaya pemertahanan bahasa Pakpak dialek Boang di 

Kecamatan Rundeng  Kota Subulussalam ditinjau dari ranah keluarga,  pergaulan,  

kegiatan, dan Keinginan. Metode yang digunakan adalah metode deskripsi kualitatif. 

Sumber data penelitian ini adalah masyarakat di Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik rekam,simak 

dan catat. Instrumen yang digunakan adalah angket, lembar wawancara, dan lembar 

observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pergeseran bahasa Pakpak dialek 

Boang di Kecamatan  Rundeng Kota Subulussalam ditinaju dari faktor ekonomi tidak 

terjadi pergeseran bahasa. Akan tetapi, bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

alternatif ketika berkomunikasi dengan suku lainnya. Faktor demografi tidak terjadi 

pergeseran bahasa secara signifikan hanya sebagian kecil saja yang sudah mengajarkan 

bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama kepada anaknya.  Faktor Sikap menunjukkan 

bahwa masyarakat Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam bersikap positif dengan 

bahasa Pakpak dialek Boang hanya sebagian  kecil saja yang tidak peduli. Sedangkan 

pada pemertahanan bahasa Pakpak Boang ditinjau  dari  ranah kelurga seluruh 

masyarakat menggunakan bahasa Pakpak dialek boang dalam ranah keluarga. Pada 

ranah pergaulan bahasa Pakpak dialek Boang aktif digunakan saat berkomunikasi dengan 

tetangga, teman, dan penutur sesama suku maupun suku lainnya yang menguasai bahasa 

Pakpak dialek Boang. Pada ranah kegiatan pemertahanan bahasa tidak begitu baik 

kusunya pada kelompok muda mereka lebih cenderung menggunkan bahasa Indonesia 

pada kegiatan-kegiatan di Desa sedangkan pada kelompok tua masih tetap bertahan. Pada 

ranah keinginan masyarakat Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam sangat  

berkeinginan untuk mengajarkan bahasa Pakpak dialek Boang kepada generasi berikutnya 

meskipun menikah dengan suku lainnya.  

 

Kata kunci: Pergeseran, Pemertahanan, Bahasa Pakpak Dialek Boang 

 

Abstract 

The problem of this research is 1. How is the shift in the Pakpak dialect of the boang  in 

Rundeng Subdistrict Subulussalam city? 2. What is the effort to maintain the Pakpak 

language in the boang dialect in Rundeng Subdistrict Subulussalam city?. The method use 

in is a qualitative description method. The data siource of this reseach is the society in the 

Subdistrict  of rundeng Subulussalam city. Data collection technigues used in the research 

were recording techniques, questionnaires, interview. And the observation of the results of 

this research indicate that the shift of the Pakpak dialect of the boang dialect in rundeng 

Subdistrict of Subulussalam city was viewed from. Ekonomi factor that didi not change 

language when communication with other ethnic groups. Demographichs factor do not 

occur ina significant language shift only a small number teach Indonesia language as thir 

firs language. Attitude factor indicate that society of rundeng subdisrict to be positive with 

http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/MB


Available at http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/MB   e-ISSN: 2655-0040 | p-ISSN: 2337-4462 

Program Studi Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Syiah Kuala Provinsi Aceh 
 

430 | Jurnal Master Bahasa Vol.8 No.1 (2020)  

 

Pakpak Boang language only a small number do not care. While on retention. In the ralm 

family, the wole community Pakpak Boang language in the family dialect, both wen 

communicating with grandfather. In the realm assaosiation of Pakpak language dialect the 

Boang dialect is aktivively used when communicating with neigbors, frends and other tribal 

and tribal speakers who master the Pakpak dialect of the Boang dialect. In the realm 

refention of language activities not farticulat good for youmg group more likely  to use 

Indonesian language in rural activities while in the old group still survives. In the realm of 

the wishes of the Rundeng subdistrict of subulussalam city. All the desire teach Pakpak 

language of the boang dialect is very positive even though the are married to other tribes.    

 

Keywords: Language, Dialect, Shift, Maintenance, Pakpak, Boang. 

 

Pendahuluan 

Penelitian ini berkenaan dengan Pergeseran dan pemertahana Pakpak dialek Boang di Kecamatan 

Rundeng Kota Subulussalam bahasa Pakpak dialek Boang merupakan bahasa daerah yang serumpun 

dengan bahasa Pakpak Dairi. Dewasa ini penutur bahasa Pakpak dialek Boang semakin berkurang 

dikarenakan oleh beberapa hal. Upaya untuk mempertahankan bahasa daerah dapat dilakukan dengan 

berbagai upaya salah satunya dengan melakukan penelitian. Dengan adanya penelitian tersebut, 

pemerintah ataupun stakeholder dapat mengetahui bagaimana kondisi bahasa daerah, khususnya bahasa 

Pakpak dialek Boang. karena fungsi bahasa daerah merupakan pengembangan bahasa nasional dan 

sebagai salah satu unsur kebudayaan maka bahasa daerah perlu diselamatkan, dipelihara, dibina, dan 

dikembangkan.  

Solin (1998:107) menyimpulkan bahwa, bahasa Pakpak  terdiri atas lima dialek, yaitu: (1) dialek 

Pegagan, (2) dialek Keppas, (3) dialek Simsim, (4) dialek Kelasen, dan (5) dialek Boang. Akan tetapi, 

secara geografis khususnya dialek Boang dipakai oleh penutur masyarakat Kota Subulussalam dan 

sebagian di Aceh Singkil yang berada dalam daerah Provinsi Aceh. Pemertahanan bahasa daerah tidak 

dapat dilakukan oleh pemerintah tanpa adanya kesadaran dari penutur untuk mempertahankan bahasa 

daerah itu sendiri. Peran dan kontribusi pengguna bahasa daerah itu sendiri sangat mempengaruhi 

keberhasilan pemertahanan bahasa daerah (Komalasasi dan Rusdiana, 2017:111). Meskipun demikian, 

upaya untuk pemertahanan suatu bahasa daerah terlihat begitu gencar dilakukan melalui penelitian, 

pendokumentasian, dan publikasi.  Menurut Dorian (dalam Sitorus dkk, 2014:35), pemilihan bahasa 

oleh seseorang akan melibatkan tiga situasi psikologis, meliputi (1) situasi yang berhubungan dengan 

kebutuhan individu (personal needs); (2) latar belakang individu (background situation); dan (3) 

berhubungan dengan kedekatan situasi (immediate situation).  

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti, penelitian mengenai bahasa Pakpak  pernah dilakukan 

oleh beberapa peneliti lainnya, di antaranya Zuska (2012), dan Sitoros (2014). Penelitian yang 

dilakukan oleh Zuska (2012:203-215) menyimpulkan bahwa bahasa Pakpak dipakai sebagai bahasa 

pengantar saat beribadah. Orang Pakpak  merasa lebih nyaman, lebih bermartabat secara kesukuan 

dibandingkan sebelumnya, menggunakan ‘bahasa orang lain’ padahal ‘bahasa sendiri’ juga bisa 

digunakan dalam beribadah. Penelitian tersebut tidak fokus membahas mengenai bahasa Pakpak 

melainkan membahas mengenani politik etnisitas dan identitas kesukuan. Hal demikian Sangat berbeda 

dengan masyarakat Kota Subulussalam yang enggan menggunakan bahasa Pakpak dialek Boang dalam 

kegiatan pengantar ibadah. Kondisi ini tentu tidak baik bagi pemertahanan dan kelangsungan  bahasa 

Pakpak dialek Boang di Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam. 

Sitoros (2014) menyimpulkan bahwa pemertahanan bahasa Pakpak Dairi pada kelompok remaja 

sudah tidak bertahan. Pemertahanan bahasa Pakpak Dairi pada kelompok remaja sangat rendah di 

semua ranah, baik ranah rumah, ranah luar rumah, ranah gereja, mesjid, dan ranah sekolah. Selanjutnya, 

kondisi pemertahanan bahasa Pakpak Dairi pada kelompok dewasa dan kelompok orang tua banya 

bertahan pada ranah tertentu, yakni ranah gereja mesjid. Penelitian yang dilakukan oleh Sitoros (2014) 

tidak membahas mengenai bahasa Pakpak dialek Boang. Hal itu disebabkan, bahasa Pakpak Boang 

merupakan dialek dari bahasa Papak. ditinjau dari segi manfaat dan urgensi, persoalan yang dihadapi 

oleh penutur bahasa Pakpak dialek Boang saat ini adalah bagaimana pergeseran bahasa dan upaya 

pemertahanan bahasa tersebut.  
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Penelitian mengenai pergeseran dan pemertahanan bahasa Pakpak dialek Boang merupakan hal 

yang sangat urgen dilakukan sebagai upaya menjaga kelestarian bahasa daerah di provinsi Aceh. 

Kelestarian bahasa tersebut diharapkan menjadi kebanggaan dan identitas bagi provinsi Aceh yang 

memiliki sejumlah bahasa daerah. Peneliti selaku pentutur bahasa ibu bahasa Pakpak dialek Boang 

merasa berkewajiban untuk menjaga dan mempertahankan bahasa Pakpak dialek Boang. Oleh karena 

itu, dalam penelitian ini akan dibahas mengenai pergeseran dan upaya pemertahanan bahasa Pakpak 

dialek Boang di Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam. pemilihan lokasi penelitian ini dianggap 

dapat mewakili dari lima kecamatan yang ada di Kota Subulussalam. 

Pergeseran bahasa dalam bahasa Inggris disebut language shift. Holmes (1993:51) mengatakan 

bahwa pergeseran bahasa disebabkan oleh tiga faktor, yakni (1) faktor ekonomi, sosial, dan politik,  (2) 

faktor demografis, dan (3)  sikap dan nilai. Perbedapat tersebut berbeda dengan pernyataan Templin 

dkk. (2016:9) yang mengatakan bahwa pergeseran bahasa adalah proses yang biasanya terdiri atas tiga 

fase, yakni fase diglossia, bilingualisme, dan monolingualisme. Di antara ketiga fase tersebut, tahap 

pergeseran bahasa dimulai dari diglossia yang merupakan situasi kebahasaan dengan pembagian fungsi. 

Selanjutnya, pada fase bilingualisme, penutur memakai dua bahasa atau lebih pada saat berkomunikasi 

dalam kehidupan sehari-hari. Tahap monolingualisme, penutur bahasa daerah tertentu beralih 

menggunakan bahasa yang mayoritas digunakan oleh penutur lainnya. Apabila ketiga fase tersebut 

terdapat pada suatu bahasa, hal ini menandakan bahasa tersebut telah menggalami pergeseran. 

Pergeseran bahasa dapat diketahui melalui indikator-indikator yang merupakan penanda bahasa itu 

mengalami kebergeseran. Kebergeseran bahasa adalah ranah (domain) penggunaan bahasa. Sebuah 

bahasa dikatakan bergeser disebabkan oleh faktor-faktor yang menyebabkan perubahan hilangnya 

bahasa tersebut. Hilangnya sebuah bahasa dalam masyarakat dapat berupa leksikon-leksikon atau kata-

kata. Holmes (1993:51) mengatakan bahwa terdapat tiga faktor yang dominan menyebabkan pergeseran 

bahasa, yakni faktor eknomi, faktor demografi, dan faktor sikap. Adapun uraian ketiga faktor tersebut 

adalah sebagai berikut. 

Ekonomi memiliki pengaruh yang sangat relevan terhadap pemertahanan bahasa. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Syahriyani (2017:260) yang mengatakan bahwa masyarakat penutur bahasa Jawa di 

Kelurahan Sumur Pecung Serang cenderung tidak mengunakan bahasa daerah dalam interaksi sosial. 

Dalam ranah pekerjaan dengan rekan beda suku, mereka menggunakan bahasa Indonesia dan sebagian 

menggunakan bahasa campur Indonesia dan Jawa atau mencampur bahasa Indonesia dengan bahasa 

daerah (yang dalam hal ini adalah bahasa Sunda). Dengan demikian, perkembangan ekonomi di wilayah 

yang didiami oleh guyub tutur memengaruhi tingkat pemertahanan bahasa Jawa dialek Banten. 

Di Kota Subulussalam, masyarakat penutur bahasa Pakpak dialek Boang juga sama halnya 

dengan penutur bahasa Jawa dialek Banten di Kelurahan Sumur Pecung Serang. Pada umumnya penutur 

bahasa Pakpak dialek Boang memilih menggunakan bahasa Indonesia ataupun bahasa Jawa/Aceh saat 

berinteraksi jual beli di pasar tradisional. Dengan demikian, faktor ekonomi sangat mempengaruhi 

pergeseran bahasa Pakpak dialek Boang di Kota Subulussalam. 

Letak geografis kota Subulusalam berbatasan langsung dengan provinsi Sumatera Utara. Letak 

geografis tersebut mempengaruhi pemakaian bahasa Pakpak dialek Boang. Kota Subulussalam sangat 

strategis dan memiliki sumber daya alam yang melimpah sehingga didiami oleh beragam suku, di 

antaranya suku Jawa, suku Alas, suku Aceh,  dan suku Batak.  Hal ini sesuai dengan pendapat Appel 

dan Muysken  (2006: 32-45) faktor-faktor penyebab pergeseran bahasa disebabkan oleh perubahan 

kondisi ekonomi, status, demografi, dan dukungan institusional. 

Beragamnya suku yang menetap di Kota Subulussalam membuat penutur bahasa Pakpak dialek 

Boang harus berkomunikasi dengan bahasa nasional. Hal itu dibuktikan dengan penggunaan bahasa 

Indonesia dalam ranah masyarakat, keagamaan, dan kegiatan perkantoran. Sehubungan dengan hal 

tersebut  pengaruh geografis juga dapat dilihat dari pepindahan penduduk yang menyebabkan timbulnya 

dialek dan bahasa baru. Perpisahan dalam hal tempat pemukiman berakibat putusnya hubungan yang 

kemudian berakibat pada hilangnya kontrol bahasa standar dan timbulnya dialek. 

Sikap bahasa (language attitude) dibentuk dari kata sikap dan bahasa. Sikap adalah perbuatan 

dan sebagainya yang berdasarkan pada pendirian atau keyakinan. Selanjutnya, bahasa diberi arti sistem 

lambang bunyi yang arbiter yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, 

berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri (KBBI, 2003:1063). Menurut Kridalaksana (2001:197), sikap 

bahasa merupakan posisi mental atau perasaan terhadap bahasa sendiri atau bahasa orang lain. Selain 

berhubungan dengan bentuk tubuh, posisi berdiri yang tegak, perilaku atau gerak-gerik, kata sikap 
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dalam bahasa Indonesia juga mengacu pada sebuah perbuatan atau tindakan yang dilakukan 

berdasarkan pandangan (pendirian, keyakinan, atau pendapat) sebagai reaksi atas adanya suatu hal atau 

kejadian. Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa sikap tidak dapat secara langsung diamati. Sikap 

terhadap bahasa dan berbahasa dapat kita lihat dari dua segi, yaitu sikap positif  dan sikap negatif. Orang 

yang selalu berhati-hati dalam berbicara dan ia juga memperingatkan orang lain apabila dalam bahasa 

orang tersebut terdapat kekeliruan bahkan ia tidak merasa senang melihat orang yang menggunakan 

bahasa secara serampangan, itulah ciri-ciri seseorang yang bersikap positif terhadap bahasanya sendiri. 

Tidak hanya itu penampilan juga sangat berpengaruh terhadap sikap suatu bahasa. Sikap terhadap 

bahasa itu terlihat dari penghargaannya terhadap bahasa (Pateda, 1987:27-30). 

Pemertahanan bahasa dalam bahasa Inggris disebut preservation language. Sementara itu, 

Kridalaksana (1984:15) mengistilahkan pemertahan bahasa dengan pemeliharaan bahasa (language 

maintenance). Pemertahanan atau perubahan bahasa itu pada umumnya melalui suatu proses, yakni 

pemertahanan atau perubahan dalam ranah-ranah tertentu  (Sumarsono dan Partana, 2002:231). Jika 

perubahan itu kemudian terjadi dalam semua ranah pemakaian, maka bahasa (atau unsur kebahasaan) 

itu tidak lagi digunakan dalam satu ranah pun sehingga yang terjadi adalah kepunahan bahasa (language 

death). Secara umum pemertahanan bahasa didefinisikan sebagai keputusan untuk tetap melanjutkan 

penggunaan bahasa secara kolektif oleh sebuah komunitas yang telah melanjutkan penggunaan bahasa 

secara kolektif oleh sebuah komunitas yang telah menggunakan bahasa tersebut sebelumnya. 

Pemertahanan bahasa didasari atas faktor internal dan eksternal. Faktor internal berupa ranah 

penggunaan bahasa, sedangkan faktor eksternal disebabkan oleh kebijakan politik, demografis, dan 

media masa. Menurut Fasold (1986:181), seseorang yang mempertahankan bahasa secara tidak sadar 

berfungsi sebagai contrastive self identification, yaitu memisahkan diri dari kelompok lain.  Sementara 

itu, Fishman (1968:64) mengatakan bahwa faktor sosial yang berpengaruh dalam kebertahanan bahasa, 

yakni ranah penggunaan bahasa, kedwibahasaan, diglosia, dan politik dan media. Adapun uraiannya 

adalah sebagai berikut. 

Menurut Fishman dalam Indra, (2008:14), ranah merupakan konstelasi topik dan partisipan. 

Sebuah ranah disebut ranah keluarga, misalnya kalau ada seorang penutur dirumah berbincang dengan 

anggota keluarganya dengan topik kehidupan sehari-hari.  Jumlah ranah dalam masyarakat tidak dapat 

ditentukan secara pasti. Ranah terbagi menjadi empat bagian, yaitu ranah keluarga, ketetanggan, kerja, 

dan agama. Downes 1998 (dalam Indra, 2008:14) mengemukakan faktor yang juga turut mempengaruhi 

pemertahanan bahasa, antara lain adalah sebagai berikut. 

a. Keluarga: diharapkan prilaku dalam keluarga memperlihatkan bahasa yang sesuai dengan 

ranah bahasa 

b. Pergaulan: jika bahasa tertentu masih digunakan dengan siapa pun, hal itu menunjukkan 

adanya kebanggaan terhadap bahasa itu. 

c. Kegiatan: keikutsertaan seseorang dalam suatu bidang, misalnya seni atau adat membuat 

seseorang punya sikap untuk mempertahankan bahasanya. 

d. Keinginan: harapan akan bahasa sendiri, apakah ia bercita-cita anaknya juga diajarkan bahasa 

tersebut atau menuntut anaknya untuk berbahasa itu. 

Masyarakat Kota Subulussalam merupakan masyarakat dwibahasa. Dwibahasa tersebut 

dibuktikan dengan beragamnya bahasa yang dituturkan oleh masyarakat setempat. Bahasa yang 

dominan digunakan oleh masyarakat Kota Subullalam adalah bahasa Pakpak dialek Boang. Akan tetapi, 

pada ranah tertentu penutur bahasa Pakpak dialek Boang ini cenderung menggunakan bahasa Indonesia 

ataupun bahasa Aceh. Hal ini sesuai dengan pendapat Edwards (2008:10) yang menyatakan bahwa 

konsep kedwibahasaan mengacu pada taraf penguasaan seseorang atas bahasa kedua dalamtaraf yang 

paling rendah (sekedar dapat memahami salam), sampai tahap yangpaling tinggi, yaitu menguasai dua 

bahasa dengan sama baiknya.  Pada tingkatan tertentu, kondisi bilingualisme dapat menciptakan 

masyarakat multilingual atau multibahasa, yaitu merujuk pada seseorang atau sekelompok orang yang 

menguasai dua bahasa atau lebih. Terlepas dari banyaknya pandangan para pakar mengenai konsep 

kedwibahasaan, mereka sepakat bahwa keduanya timbul karena adanya pertemuan antara satu 

komunitas tutur dengan komunitas tutur lain yang berbeda bahasa (kontak bahasa). 

Kajian tentang pemertahanan bahasa pada hakikatnya mengkaji tentang masyarakat 

dwibahasawan dan kaitannya dengan ada tidaknya diglosia. Fishman (dalam Sumarsono, 1990:9-10) 

menjabarkan bahwa interaksi antara kedwibahasaan dan diglosia itu membuahkan empat tipe 

masyarakat, yaitu (1) masyarakat dengan kedwibahasaan dan diglosia, (2) masyarakat (dengan 
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kedwibahasaan tanpa diglosia, (3) masyarakat dengan diglosia tetapi tanpa kedwibahasaan, (4) 

masyarakat yang tanpa diglosia dan tanpa kedwibahasaan. Penjabaran tersebut dapat diamati pada tabel 

di bawah ini.  

Tabel 1.1 Hubungan antara Kedwibahasaan dan Diglosia 

 Diglosia  

 + - 

Kedwibahasaan + 1 Diglosia dan kedwibahasaan 

 

- 3 Diglosia tanpa kedwibahasaan 

2 Kedwibahasaan tanpa diglosia 

 

4 tanpa kedwibahasaan dan tanpa diglosia 

Sumber: Fishman (dalam Sumarsono 1993:11) 

Pemertahanan bahasa dalam situasi adanya interaksi dan terjadinya kedwibahasaan, dapat terjadi 

dengan atau tanpa harus menyerap unsur-unsur nonbahasa atau unsur-unsur budaya kelompok etnik 

lain. Pemertahanan itu terlihat wujudnya pada kenyataan bahwa suatu bahasa masih dipakai dan dipilih 

dalam situasi-situasi tertentu. Salah satu cara untuk menguji pilihan bahasa (language choice) itu 

diperlukan teori ranah (domain) yang diutarakan oleh Fishman (1968). Hal itu disebabkan penggunaan 

bahasa ada konteks-konteks sosial yang melembaga (institutional contexts), yang disebut ranah, yang 

lebih cocok menggunakan ragam atau bahasa tertentu daripada ragam atau bahasa yang lain. Ranah itu 

merupakan konstelasi antara lokasi, topik, dan partisipan. Sebuah ranah disebut ranah keluarga 

misalnya kalau ada seorang penutur di rumah sedang berbincang dengan anggota keluarganya tentang 

topik kehidupan sehari-hari. 

Kebijakan politik sangat mempengaruhi sukses atau tidaknya pemertahanan bahasa tertentu. 

Khususnya di Kota Subulusalam, kebijakan politik mengenai bahasa Pakpak dialek Boang belum 

disusun melalui peraturan walikota  ataupun peraturan gubernur. Oleh karena itu, dampak ketiadaan 

kebijakan politik tersebut bahasa Pakpak dialek Boang ini hanya diajarkan dalam ranah keluarga, 

sedangkan dalam ranah pendidikan belum ada kurikulum ataupun buku pedoman mengenai bahasa 

Pakpak dialek Boang. Selain dari pengaruh politik, media juga memiliki peran penting dalam 

pemertahanan bahasa Pakpak dialek Boang.  Dalam kongres peradaban Aceh yang dilenggarakan pada 

2015 silam, pihak media dan panitia justru salah menamakan bahasa Pakpak Boang. Pihak media 

membuat Fakfak Boang untuk bahasa daerah yang terdapat di Kota Subululussalam. Padahal, bahasa 

Fakfak merupakan bahasa daerah yang terdapat di Irian. Oleh karena itu, bentuk dukungan media 

terhadap bahasa Pakpak Boang sungguh memprihatinkan. Sementara itu, pengakuan dari pentutur 

bahasa Pakpak Boang, sejauh ini mereka masih sangat mengakui keberadaan bahasa dareah tersebut. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Moleong (2011:3), 

penelitian deskriptif kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang yang diamati. Menurut Kountor 2005 

(dalam Iqbal 2015:30), penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang menberikan gambaran atau 

uraian pada keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap objek yang diteliti. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan Rundeng yang tersebar dilima 

desa. Sumber data diambil dengan menggunakan purposive sample (sampel bertujuan). Pemilihan 

sekelompok subjek dalam purposive sampling, didasarkan pada unit sampel yang dihubungi 

disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian (Margono, 

1997:128). Data penelitian ini meliputi berbagai macam tuturan pada berbagai peristiwa tutur. Data 

penelitian bersumber dari penggunaan bahasa yang digunakan oleh masyarakat setempat dalam 

kegiatan komunikasi sehari-hari. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua teknik. Pertama, 

simak, rekam,dan catat yang dipakai untuk menjaring data tentang pergeseran bahasa. Metode simak 

dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa. Istilah menyimak disini tidak hanya berkaitan dengan 

penggunaan bahasa secara lisan (Mahsun,2007:92). Kedua, Teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk menjaring data tentang pergeseran dan pemertahanan peneliti menggunakan angket, wawancara, 

dan observasi Untuk mendapatkan data yang lengkap dan objektif, peneliti menggunakan instrument 

angket. Angket (kuesioner) adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu 
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masalah atau bidang yang akan diteliti (Narbuko dan Achmadi, 2009:76). Wawancara adalah proses 

tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan wawancara tertutup. Wawancara adalah proses wawancara di mana pewawancara tidak 

secara sengaja mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok persoalan dari fokus penelitian (Narbuko 

dan Achmadi, 2009:84). 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bagian ini dibahas mengenai  faktor-faktor pergeseran dan pemertahanan bahasa Pakpak 

dialek Boang. Hasil penelitian diperoleh berdasarkan angket, wawancara, dan observasi dengan 

informan penelitian yang terdiri atas 30 orang yang berdomisili di kecamatan Rundeng yang tersebar di 

lima desa.  Data penelitian terbagi menjadi dua yakni, faktor pergeseran dan faktor pemertahanan 

bahasa Pakpak dialek Boang.  

Tabel 4.1.1 Korpus Data Hasil Penelitian  Faktor Pergeseran Bahasa Ditinjau Dari Faktor 

Ekonomi  

 Pertanyaan Jawaban Informan 

Bahasa apakah yang dipakai dalam komunikasi di lingkungan 

kerja Anda? 

BP BI BA BL 

30 - - - 

Seberapa sering Anda menggunakan bahasa Pakpak dialek Boang 

di lingkungan kerja Anda 

SS S J TP 

23 6 - 1 

Bagaimana respons teman saat Anda berkomunikasi dengan 

Pakpak dialek Boang? 

Positif Negatif 

27 3 

 

 

Jika negatif, bahasa Apa yang selanjutnya Anda gunakan? BI BA BL 

26 2 2 

Apakah Anda merasa kesulitan berinteraksi menggunakan bahasa 

Pakpak dialek Boang di lingkungan kerja Anda? 

Ya Tidak 

 

7 23 

Jika Anda ke pasar, bahasa apa yang Anda pakai?  BP BI BA BL 

22 6 - 2 

Jika ada pedagang keliling masuk ke desa Anda, bahasa apa yang 

anda gunakan? 

 

BP BI BA BL 

11 19 - - 

Berdasarkan tabel 4.1.1 di atas, dapat disimpulkan bahwa penyebab pergeseran bahasa Pakpak 

dialek Boang dikarenakan adanya pengaruh bahasa Indonesia yang digunakan oleh pedagang keliling 

saat memasuki pedesaan di kota Subulussalam. Akan tetapi pada kondisi lainnya pergeseran bahasa 

tidak ditemukan. Oleh karena itu, pergeseran bahasa karena faktor ekonomi tidak begitu berpengaruh 

terhadap bahasa Pakpak dialek Boang. Di lingkungan kerja, informan mengaku tidak mengalami 

kesulitan. Dari beberapa kondisi berbahasa yang peneliti amati belum ditemukan pergeseran bahasa. 

Akan tetapi, bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa alternatif  ketika berkomunkasi dengan suku 

yang berbeda. 

Tabel 4.1.2 Korpus Data Hasil Penelitian  Faktor Pergeseran Bahasa Ditinjau Dari Faktor 

Demografi  

Pertanyaan Jawaban Informan 

Seingat Anda, bahasa apa yang orang tua Anda ajarkan kepada Anda 

waktu kecil? 

BP BI BA BL 

25 5 - - 

Apakah Anda akan mengajarkan bahasa  bahasa Pakpak dialek Boang 

kepada generasi Anda yang akan datang? 

Ya Tidak 

25 5 

Apakah bahasa Pakpak dialek Boang  ini Anda gunakan saat berada di luar 

rumah? 

Ya Tidak 

30 - 
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Bahasa apa yang dominan digunakan oleh masyarakat di sekitar Anda?  BP BI BA BL 

26 4 - - 

Bahasa apa yang Anda gunakan saat berkomunikasi dengan suku yang 

berbeda?  

 

BP BI BA BL 

4 26 - - 

Sesuai dengan tabel 4.1.2 di atas, dapat disimpulkan Upaya untuk menghindari pergerseran 

bahasa karena faktor demografi giat dilakukan oleh masyarakat kota Subulussalam. Upaya tersebut 

dilakukan dengan mengajarkan bahasa Pakpak dialek Boang kepada generasi yang akan datang. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Sedang (24 tahun) mengatakan bahwa  

“Tentu saja karena bahasa Pakpak dialek Boang harus diturunkan kepada generasi yang akan 

datang agar bahasa Pakpak dialek Boang tetap lestari sampai saat ini dan saat yang akan 

mendatang.” 

Pernyataan  yang sama juga dikatakan oleh Hasbi (48 tahun) yang berprofesi sebagai kepala 

dusun mengatakan bahwa “Bahasa Pakpak harus diajarkan kepada generasi yang akan datang agar 

bahasa ini tidak punah.” Dari dua pernyataan tersebut terlihat upaya masyarakat kota Subulussalam 

untuk menghindari pergeseran bahasa Pakpak dialek Boang karena pengaruh bahasa lainnya. Upaya 

menghindari pergeseran karna faktor demografi aktif dilakukan oleh masyarakat setempat dengan 

mengajarkan bahasa Pakpak dialek Boang kepada generasi yang akan datang.  

Tabel 4.1.3 Korpus Data Hasil Penelitian  Faktor Pergeseran Bahasa Ditinjau dari Faktor Sikap  

 Pertanyaan Jawaban Informan 

Apakah Anda bangga menggunakan bahasa Pakpak dialek Boang 

saat berkomunikasi dengan sesama suku Pakpak?  

Ya Tidak 

29 1 

Apakah bahasa Pakpak dialek Boang penting untuk dilestarikan? Ya Tidak 

29 1 

Bahasa apa yang lebih Anda sukai untuk Anda ajarkan kepada 

generasi Anda di masa yang akan datang?  

BP BI BA BL 

13 15 1 1 

Adakah anggota keluarga Anda yang tidak lagi mengajarkan 

bahasa Pakpak kepada anak-anaknya?  

Ya Tidak 

16 14 

Jika ada (bahasa apa yang mereka ajarkan kepada anak-anaknya?) 

 

BP BI BA BL 

14 16 - - 

Kapan dan di mana saja bahasa Pakpak dialek Boang Anda 

gunakan? 

RKG RP RKA RS 

26 2 1 1 

Berdasarkan tabel 4.1.3 dapat disimpulkan bahwa Sikap masyarakat kota Subulussalam 

berbahasa Pakpak dialek Boang sebagian besar positif dan mencintai bahasa daerahnya. Hal ini 

disebabkan masyarakat bangga menggunakan bahasa Pakpak dialek Boang saat berkomunikasi dengan 

sesama suku Pakpak. Selain itu, bahasa Pakpak dialek Boang aktif digunakan dalam ranah keluarga. 

Sementara itu, masyarakat kota Subulussalam menyukai bahasa Indonesia dibandingkan bahasa Pakpak 

dialek Boang. Oleh karena itu, sikap positif terhadap bahasa Pakpak dialek Boang dipengaruhi oleh 

bahasa Indonesia.  

Tabel 4.1.4 Korpus Data Hasil Penelitian  Faktor Pemertahanan Bahasa Ditinjau Dari Ranah 

Keluarga 

 Pertanyaan Jawaban Informan 

ApakahAnda menggunakan bahasa Pakpak dialek Boang dalam 

keluarga Anda? 

Ya Tidak 

29 1 

Apakah Anda menggunakan bahasa Pakpak dialek Boang dengan 

suami/istri Anda? 

Ya Tidak 

20 10 

Apakah Anda menggunakan bahasa Pakpak dialek Boang dengan 

adik/kakak Anda? 

Ya Tidak 

27 3 

Apakah Anda menggunakan bahasa Pakpak dialek Boang dengan 

nenek/kakek Anda? 

Ya Tidak 

29 1 

Ya Tidak 
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Apakah Anda menggunakan bahasa Pakpak dialek Boang dengan 

anak Anda? 

20 10 

Apakah Anda menggunakan bahasa Pakpak dialek Boang dengan 

cucu Anda? 

Ya Tidak 

21 9 

 Apakah Anda menggunakan bahasa Pakpak dialek Boang dengan 

saudara anda yang berdomisili di tempat tinggal anda? 

Ya Tidak 

30 - 

 Apakah anda menggunakan bahasa Pakpak dialek Boang saat 

berbicara dengan sanak saudara anda yang sudah tidak tinggal di desa 

anda saat ini? 

Ya Tidak 

29 1 

 Apakah anda menggunakan bahasa Pakpak dialek Boang dalam 

keluarga anda? 

Ya Tidak 

28 2 

Berdasarkan tabel 4.1.3 menunjukkan bahwa bahasa Pakpak dialek boang digunakan untuk 

berkomunikasi sehari-hari oleh anggota keluarga lainnya seperti komunikasi antara kakek dan nenek 

dalam berbagai macam situasi komunikasi. Para orang tua juga berinteraksi menggunakan bahasa 

Pakpak dialek boang dengan anak-anaknya. Meskipun terkadang anak-anaknya menjawab dengan 

bahasa Indonesia, para orang tua tetap berbicara dalam bahasa Pakpak dialek boang. Penggunaan bahasa 

Pakpak dialek boang juga masih sering digunakan oleh masyarakat ketika berbicara dengan saudara 

yang berdomisili di Kecamatan Rundeng dan dengan saudara yang sudah tidak tinggal di Kota 

Subulussalam tersebut.  

Tabel 4.2.2 Korpus Data Hasil Penelitian  Pemertahanan Bahasa Ditinjau Dari Ranah 

Pergaulan 

  Pertanyaan Jawaban Informan 

Apakah anda menggunakan bahasa Pakpak dialek Boang dengan 

tetangga Anda? 

Ya Tidak 

28 2 

Apakah anda menggunakan bahasa Pakpak dialek Boang dengan 

teman sesuku Anda? 

Ya Tidak 

30 - 

 Apakah anda menggunakan bahasa Pakpak dialek Boang dengan 

teman yang berbeda suku dengan Anda? 

Ya Tidak 

12 18 

 Ketika anda berada di luar desa dan bertemu dengan sesama penutur 

bahasa Pakpak dialek Boang, apakah Anda menggunakan bahasa 

Pakpak dialek Boang? 

Ya Tidak 

23 7 

 Apabila ada penutur bahasa lain berkunjung ke desa anda (untuk 

berdagang, bersilaturahmi atau lainnya) dan penutur tersebut bisa 

berbahasa Pakpak dialek Boang , apakah bahasa Pakpak dialek Boang 

tetap anda gunakan? 

Ya Tidak 

8 22 

Berdasarkan tabel 4.2.2 dapat disimpulkan bahwa. Pertama, penggunaan bahasa Pakpak dialek 

Boang yang masih sering digunakan oleh masyarakat ketika berbicara dengan tetangga dan teman 

sesuku. Hal ini terlihat dari kegiatan antar tetangga yang sering “pulung mekaum” (berkumpul untuk 

berbincang-bincang), saat itu masyarakat aktif menggunakan bahasa Pakpak dialek Boang. Kedua 

,tetangga yang memiliki suku yang berbeda namun bisa berbahasa Pakpak dialek Boang juga sering 

berinteraksi menggunakan bahasa Pakpak dialek Boang. Ketiga, Bahasa Pakpak dialek Boang juga 

masih eksis digunakan ketika si penutur berada di luar desa dan bertemu dengan sesama penutur bahasa 

Pakpak dialek Boang, 

Tabel 4.2.3 Korpus Data Hasil Penelitian  Faktor Pemertahanan Bahasa Ditinjau Dari Ranah 

Kegiatan 

 Pertanyaan Jawaban Informan 

Apakah dalam  kegiatan di balai desa Anda berinteraksi menggunakan 

bahasa Pakpak dialek Boang? 

Ya Tidak 

19 11 

Ketika anda sekolah dan guru anda bisa berbahasa Pakpak dialek 

Boang, apakah guru anda menggunakan bahasa tersebut dalam 

berinteraksi? 

Ya Tidak 

15 15 

Ya Tidak 
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Saat melakukan kegiatan di langgar, apakah Anda menggunakan bahasa 

Pakpak dialek Boang? 

22 8 

 Apakah Anda menggunakan bahasa Pakpak dialek Boang saat digelar 

hajatan di desa Anda? 

Ya Tidak 

19 11 

Apakah anda menggunakan bahasa Pakpak dialek Boang saat 

melakukan organisasi di desa Anda? 

Ya Tidak 

24 6 

 Apakah anda masih menggunakan bahasa Pakpak dialek Boang saat 

digelar acara adat dan terdapat beberapa ritual dalam adat yang 

mengharuskan masyarakat menggunakan bahasa Pakpak dialek Boang? 

Ya Tidak 

24 6 

 Ketika diadakan pagelaran seni adat, apakah dalam pagelaran tersebut 

digunakan bahasa Pakpak dialek Boang ? 

Ya Tidak 

20 10 

Berdasarkan tabel 4.2.3 dapat disimpulkan bahwa. Pemertahanan bahasa pakpak dialek Boang 

ranah kegiatan aktif digunakan pada kegiatan. Misalnya, pada kegiatan gotong-royong, rapat desa yang 

diadakan di desa tersebut masyarakat cenderung menggunakan bahasa pakpak dialek Boang. Namun, 

Berbalik dengan lapisan muda mereka lebih cenderung menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat 

berkomunikasi pada kegiatan kepemudaan. Hal Ini menandakan pada kelompok tua masyarakat di desa 

tersebut memiliki sikap positif terhadap bahasanya dan setia menggunakannya pada berbagai peristiwa. 

Namun, pada kelompok muda peneliti menemukan pergeseran bahasa. pemertahan bahasa pakpak 

dialek Boang tidak aktif dilakukan.  

Tabel 4.2.4 Korpus Data Hasil Penelitian  Pemertahanan Bahasa Ditinjau Dari Ranah 

Keinginan 

 Pertanyaan Jawaban Informan 

Apakah Anda mengajarkan bahasa Pakpak dialek Boang kepada anak 

Anda? 

Ya Tidak 

19 11 

Apakah Anda menguasai bahasa Pakpak dialek Boang dan 

menggunakannya sehari-hari meski anda tidak bersekolah/bekerja di 

desa itu? 

Ya Tidak 

15 15 

Apabila Anda bersekolah/ bekerja di luar tempat tinggal anda dan 

mengharuskan anda menggunakan bahasa lain, apakah bahasa Pakpak 

dialek Boang tetap anda gunakan ketika kembali ke desa Anda? 

Ya Tidak 

22 8 

Apakah Anda berkeinginan menggunakan bahasa Pakpak dialek 

Boang setiap harinya? 

Ya Tidak 

22 8 

Apabila Anda memiliki anak, apakah anda mengharuskan anak anda 

menikah dengan suku Pakpak Boang? 

Ya Tidak 

24 6 

Berdasarkan tabel 4.2.4 di atas, dapat disimpulkan bahwa Pemertahanan bahasa Pakpak dialek 

Boang pada ranah keinginan terlihat dari berbagai hal yang dilakukan oleh masyarakat yang berada di 

Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam masih mengajarkan bahasa bahasa Pakpak dialek Boang  pada 

anak-anak mereka. Namun ada dari sebagian orang tua sudah mulai enggan menggunakannya. Terlihat 

ketika orang tua sedang berkomunikasi dengan anaknya menggunakan bahasa bahasa Pakpak dialek 

Boang, tetapi debagian kecil sudah menggunakan bahasa Indonesia.  

Pembahasan 

Pergeseran Bahasa  

Faktor yang menyebabkan pergeseran bahasa Pakpak dialeg boang diantaranya faktor ekonomi, 

faktor demografi, dan faktor sikap. Kondisi pergeseran bahasa di Kecamatan Rundeng Kota 

Subulussalam Pertama, faktor ekonomi tidak ditemukan adanya pergeseran bahasa. pergeseran bahasa 

karena faktor ekonomi tidak begitu berpengaruh terhadap bahasa Pakpak dialek Boang. Di lingkungan 

kerja, informan mengaku tidak mengalami kesulitan saat menggunakan  bahasa Pakpak dialek Boang 

karena banyak masyarakat setempat merupakan penutur bahasa Pakpak dialek Boang. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan informan Sedang (24 tahun) yang mengatakan “Teman-teman saya juga banyak dari 

Pakpak Boang dan sebagian dari mereka juga paham dan mengerti bahasa yang saya bawak”. Dari 

jawaban tersebut membuktikan bahwa mitra tutur umumya merespons positif ketika bahasa Pakpak 

dialek Boang digunakan. Saat berkomunikasi dengan bahasa Pakpak dialek Boang, seluruh informan 
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mengaku tidak mengalami kesulitan saat bahasa tersebut digunakan dalam lingkungan kerja. Hal ini 

juga sama halnya dengan pernyataan Dani Barus (48 tahun) yang mengatkan “Saya memang 

berinteraksi dengan bahasa Pakpak Boang setiap hari.” Oleh karena itu, ditinjau dari faktor ekonomi 

bahasa Pakpak dialek Boang tidak mengalami pergeseran yang begitu berarti.  

Kedua, demografi, Ada berbagai sebab kenapa sebuah bahasa bergeser dan berujung pada 

kepunahan sebuah bahasa. Satu diantaranya adalah adanya dominasi bahasa yang lebih besar secara 

demografis. Pergeseran bahasa Pakpak dialek Boang karena faktor demografi dapat ditinjau 

berdasarkan penggunaan bahasa ketika penutur berada di luar rumah. Pada umumnya masyarakat 

Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam tetap menggunakan bahasa Pakpak dialek Boang saat berada 

di luar rumah. Hal ini membuktikan bahwa bahasa Pakpak dialek Boang produktif digunakan oleh 

penutur untuk menjaga pemertahanan bahasa tersebut. Selanjutnya, karena bahasa Pakpak dialek Boang 

produktif digunakan oleh penutur saat berada di luar rumah, bahasa yang dominan digunakan oleh 

masyarakat kecamatan Rundeng kota Subulussalam adalah bahasa Pakpak dialek Boang. Mereka juga 

mengajarkan bahasa Pakpak dialeg boang pada anak-anaknya dan sangat mengharapkan anak-anaknya 

terus melestarikan berbagai adat budaya yang mereka miliki. Ketiga, Pergeseran bahasa Pakpak dialek 

Boang karena faktor sikap dapat ditinjau dari keinginan penutur bahasa Pakpak dialek Boang untuk 

melestarikan bahasa tersebut. Keinginan masyarakat Kecamatan rundeng Kota Subulussalam 

melestarikan bahasa Pakpak dialek Boang, sangat positif hanya sebagian kecil saja yang bersikap 

negatif. Artinya, dapat disimpulkan bahwa sikap masyarakat kota Subulussalam tidak semua positif 

untuk melestarikan bahasa Pakpak dialek Boang, masih ada yang apatis dengan kelestarian  bahasa 

Pakpak dialek Boang. 

Salah satu dari sikap positif terhadap bahasa daerah dapat ditinjau berdasarkan kecintaanya 

kepada bahasa daerah yang ia miliki. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  informan menjawab 

bahasa yang lebih disukai untuk diajarkan kepada generasi di masa yang akan datang adalah bahasa 

Indonesia. Untuk menjaga bahasa Pakpak dialek Boang agar tidak mengalami pergeseran bahasa, sudah 

seharusnya masyarakat kota Subulussalam bersikap positif terhadap bahasa daerahnya dengan 

menjadikan bahasa Pakpak dialek Boang sebagai bahasa pertama dalam keluarga. Akan tetapi, hasil 

penelitian ini justru berbanding terbalik di mana masyarakat dominan menyukai mengajarkan BI atau 

dengan kata lain bersikap positif terhadap BI. Mereka beralasan agar dapat mudah menyesuaikan 

kemajuan zaman. Tentu pendapat ini sangat tidak beralasan. Selanjutnya, Pergeseran bahasa Pakpak 

boang yang terjadi pada masyarakat kota Subulussalam terlihat dari beberapa kondisi berbahasa. 

Pertama kondisi berbahasa pada golongan muda yang berusia 25 tahun ke bawah banyak ditemukan 

pergeseran bahasa ketika mereka berkomunikasi sesamanya, padahal mereka sama-sama penutur 

bahasa Pakpak dialek Boang, begitu juga ketika mereka bertemu dengan penutur bahasa lainnya yang 

mampu berbahasa Pakpak dialek Boang. Demikian juga halnya apabila ada kegiatan sosial seperti rapat 

pemuda di balai desa pada umumnya mereka menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi 

mereka mengganggap berbahasa Indonesia lebih formal dan berwibawa, padahal sikap demikian yang 

menyebabkan terjadinya pergeseran bahasa, bila keadaan demikian terus terjadi maka tidak tertutup 

kemungkinan pada generasi berikutnya pergeseran bahasa Pakpak dialek Boang akan terus terjadi. hal 

ini sesuai dengan pendapat Budhiono (2009:196). Bahasa dikatakan mengalami pergeseran ketika 

masyarakat mulai meninggalkan bahasa tradisionalnya. sedangkan keadaan berbahasa pada kelompok 

tua yang berusia 25 tahun ke atas tidak ditemukan pergeseran bahasa karena mereka masih loyal dan 

setia menggunakan bahasa Pakpak dialek Boang kondisi berbahasa kelompok tua tidak  ditemukan 

interferensi. Interferensi adalah bentuk perubahan dalam satu bahasa dengan unsur-unsur ,bunyi, atau 

struktur dari bahasa yang lain. Hal ini terjadi karena pertemuan antara dua bahasa melalui interferensi 

perlakuan dari penutur-penutur yang berdwibahasa (Nababan, 1991:35). 

Pemertahanan Bahasa 

Secara umum pemertahanan bahasa adalah sebagai keputusan untuk tetap melanjutkan 

pengunaan bahasa secara kolektif oleh sebuah komunitas yang telah menggunakan bahasa tersebut 

sebelumnya. Hal tersebut terlihat pada masyarakat Kota Subulussalam yang senantiasa masih tetap 

mempertahankan bahasa ibu. Bahasa ibu (native language, mother language) adalah bahasa pertama 
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yang dikuasai manusia sejak awal hidupnya melalui interaksi dengan sesama anggota masyarakat 

bahasanya, terutama dengan keluarga dekatnya (Kridalaksana, 2008:26). Penutur bahasa Pakpak dialek 

boang  di Kota Subulussalam ketika berinteraksi dengan anggota keluarganya. Menurut hasil angket 

yang diisi oleh masyarakat, mereka menggunakan bahasa Pakpak dialeg boang dalam berkomunikasi 

dengan anak-anaknya, ibu bapaknya, anggota keluarga lainnya. Hanya sebagian kecil saja yang 

menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa lainnya. Namun, tidak terlalu signifikan walaupun demikian 

seharusnya kegiatan sesama anggota masyarakat dalam berkomunikasi baik dengan anak-anaknya, ibu 

bapaknya, anggota keluarga lainnya menggunakan bahasa Pakpak dialek boang, sehingga pergeseran 

bahasa tidak mudah terjadi. Tentu hal ini memerlukan kesadaran dari penutur itu sendiri yang senantiasa 

mempertahankan bahasa ibu pada saat berkomunikasi di lingkungan masyarakat dan keluarga. 

Keluarga sesungguhnya merupakan tempat berlangsungnya pewarisan keberlanjutan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya. Dengan kata lain, di sanalah berprosesnya, menurut istilah 

kesinambungan pengalihan antargenerasi itu “intergenerational mother-tongue continuity” Fishman 

dalam Sudirman (2010:29). Penulis melihat di tataran keluarga pemertahanan bahasa di Kota 

Subulussalam masih positif. Artinya tingkat pergeseran bahasa belum pada tahap menghawatirkan. 

Selain dari ranah keluarga pemertahanan bahasa juga dapat dilihat dari ranah pergaulan. Bahasa 

dikatakan bertahan apabila bahasa tersebut tetap dipakai. Bahasa merupakan identitas subuah kelompok 

yang senantiasa harus dihargai dan terus digunakan dalam masyarakat yang bersangkutan. 

Pemertahanan bahasa berkaitan dengan masalah sikap atau penilaian terhadap suatu bahasa, untuk tetap 

menggunakan bahasa tersebut di tengah-tengah bahasa lainnya. Kridalaksana (dalam Anggraeni 

2016:162) menyebut pemertahanan bahasa dengan istilah pemeliharaan bahasa (language 

maintenance). Bahasa dikatakan bertahan apabila bahasa tersebut masih digunakan dengan siapa pun. 

Hal ini terlihat pada masyarakat di Kota Subulussalam yang  masih menggunakan bahasa Pakpak dialeg 

Boang dengan siapa pun diantarannya (1) berkomunikasi dengan tetangga, (2) berkomunikasi dengan 

teman sesuku, (3) berkomunikasi dengan teman, (4) berkomunikasi dengan penutur bahasa Pakpak 

dialeg boang yang berada di luar Kota Subulussalam, (5) berkomunikasi dengan penutur bahasa lain 

yang berkunjung ke Kota Subulussalam tersebut (untuk berniaga dan lainnya) dan penutur tersebut bisa 

berbahasa Pakpak dialeg boang. Pemakaian bahasa Pakpak dialeg boang masih tetap digunakan di 

kalangan masyarakat Kota Subulussalam, terlihat bahwa masyarakat di Kota Subulussalam memiliki 

sikap pisitif terhadap bahasanya. Sikap positif adalah salah satu hal yang harus dimiliki oleh seseorang 

untuk tetap mempertahankan bahasanya. 

Bahasa dikatakan bertahan apabila suatu kelompok masyarakat masih menggunkan bahasanya 

pada ranah kegiatan seperti keikutsertaan seseorang dalam suatu bidang, misalnya seni atau adat 

membuat seseorang punya sikap untuk mempertahankan bahasanya, Downes 1998 (dalam Indra, 

2008:14). Pemertahanan bahasa Pakpak dialeg boang  terlihat pada masyarakat di Kota Subulussalam 

kuhususnya pada kelompok tua yang meliputi (1) kegiatan di balai desa, seperti kegiatan kerja bakti, 

perkumpulan ibu-ibu, dan perkumpulan untuk mengadakan sebuah acara. Masyarakat terlihat aktif 

menggunakan bahasa Pakpak dialeg boang  .Hal ini khususnya dilakukan oleh lapisan kelompok tua. 

(2) kegiatan di sekolah dengan guru yang bisa menggunakan bahasa Pakpak dialeg boang. Namun ada 

juga guru yang berasal dari suku lain (Aceh), mengharuskan siswanya berkomunikasi menggunakan 

bahasa Indonesia. (3) kegiatan di langgar (musala), seperti ibadah salat berjamaah yang umumnya 

dilakukan oleh lapisan kelompok tua. Bahasa yang digunakan saat berkomunikasi adalah bahasa Pakpak 

dialeg boang.(4) kegiatan hajatan di desa, seperti acara “luakh ketakhing” yaitu sebuah acara yang 

dibuat ketika seseorang usai melahirkan. Acara ini merupakan acara adat Boang yang tidak pernah 

ditinggalkan oleh masrakat Subulusalam. Menurut Ridwan (2006:212) bahasa mempunyai saling 

keterkaitan dengan budaya yang mencakup adat istiadat, tradisi, dan kebiasaan. Bahasa mempunyai 

fungsi kebudayaan yang mengacu kepada perannya sebagai sarana perkembangan kebudayaan dan jalur 

penerus kebudayaan. Sebagai jalur penerus kebudayaan, bahasa Pakpak dialeg boang  mampu 

dipertahankan oleh masyarakat khususnya kelompok tua di Kota Subulussalam terlihat dari masih 

digunakannya bahasa Pakpak dialeg boang walaupun bercampur sedikit dengan bahasa Indonesia. pada 

berbagai acara adat salah satunya acara “luakh ketakhing”. (5) kegiatan organisasi di desa, seperti rapat 
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dibalai desa guna membicarakan perayaan maulid dan lainnya. Bahasa yang digunakan dalam rapat 

tersebut adalah bahasa Pakpak dialeg boang  dan tidak ditemukan adanya penanda pergeseran bahasa. 

(6) saat menggelar adat dan terdapat beberapa ritual dalam adat boang yang mengharuskan masyarakat 

menggunakan bahasa Pakpak dialeg boang namun pada saat ini kadang kala bahasa yang digunakan 

sudah bercampur dengan bahasa Indonesia, seperti acara “Pekekhjaken” yaitu acara yang dibauat ketika 

pesta perkawinan. Terdapat beberapa ritual adat di dalam perkawinan, seperti “medendang” (kesenian) 

“menggantung”  (pesejuk pengantin pria) yang masih digunakan oleh masyarakat Kota Subulussalam. 

Kebudayaan berperan sebagai pengatur dan pengikat masyarakat sehingga terbentuknya pola 

kebiasaan.Bahasa sangat erat kaitannya dengan kebudayaan dan sistem komunikasi yang diperlukan 

masyarakat untuk membina kerjasama bagi kelangsungan kehidupan. Upaya mempertahankan bahasa 

sama halnya dengan mempertakankan budaya karena bahasa merupakan bagian yang paling dominan 

dari kebudayaan. Perpindahan lingkungan berarti pula peralihan budaya atau pencampuran budaya 

(Ridwan:2006:213). Pada ranah ini masyarakat Boang di Kota Subulussalam masih mempertahankan 

budayanya khususnya pada lapisan kelompok tua. 

Pemertahanan bahasa juga dapat dilihat dari segi keinginan seseorang. Keinginan harapan akan 

bahasa sendiri, apakah ia bercita-cita anaknya juga diajarkan bahasa tersebut, merupakan hal yang harus 

dimiliki seseorang guna mempertahankan bahasanya, Downes 1998 (dalam Indra, 2008:14). Pada 

keinginan ini orang tua tetap mengajakarkan anaknya berbahasa Pakpak boang, namun terkadang anak-

anak harus menggunakan bahasa lain (Indonesia) untuk kelancaran berkomunikasi diberbagai tempat, 

seperti sekolah. 

 

Penutup 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pergeseran bahasa karena faktor ekonomi tidak terjadi 

sedangkan Faktor demografi tidak mempengaruhi terjadinya pergeseran bahasa Pakpak dialek Boang. 

Bahasa Pakpak dialek Boang sudah diajarkan oleh orang tua kepada anaknya sejak kecil. Sikap 

masyarakat kota Subulussalam berbahasa Pakpak dialek Boang sebagian besar positif dan mencintai 

bahasa daerahnya. 

Pemertahanan bahasa Pakpak dialek Boang ditinjau berdasarkan ranah keluarga, ranah 

pergaulan, ranah kegiatan, dan ranah keinginan, masyarakat kota Subulussalam aktif melakukan upaya 

pemertahanan bahasa daerahnya. pergeseran bahasa hanya terjadi pada kalangan muda, sedangkan pada 

kalangan tua pergeseran bahasa tidak terjadi. Pergeseran bahasa yang terjadi pada kalangan muda 

karena pengaruh bahasa Indonesia dan kondisi masyarakat penuturnya yang bilingual. 
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